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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

  Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan pada uraian BAB 

sebelumnya, penulis dapat mengambil kesimpulan yang terkait 

dengan strategi pengembangan di Peziarahan Rm JB Prennthaler SJ 

dan Taman Doa Bunda Maria Pelindung Keluarga Sebagai Wisata 

Religi di Kabupaten Kullonprogo sebagai berikut: 

1. Atraksi yang ada di peziarahan sudah cukup baik dan beragam, 

akan tetapi masih diperlukan atraksi tambahan seperti pembuatan 

paket wisata agar para wisatawan tidak hanya datang untuk 

berziarah saja, tetapi mereka juga dapat melakukan kegiatan lain 

dengan menjalin kerjasama dengan pengelola pabrik tenun yang 

berada didekat peziarahan agar wisatawan yang datang juga dapat 

melihat dan belajar menenun dengan menggunakan alat tradisional 

yang didirikan oleh Rm JB Prennthaler SJ dan semakin 

mengetahui karya Rm Prennthaler.  

2. Aksesibilitas yang sudah baik, dilihat dari lokasi peziarahan yang 

strategis dan mudah dijangkau oleh wisatawan dan dapat diakses 

menggunakan kendaraan pribadi maupun bis besar dan tempat 

parkir yang sudah memadai. 
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3. Fasilitas penunjang bagi wisatawan seperti toilet, tempat sampah, 

tempat berteduh, tempat berdoa sudah lengkap dan cukup baik, 

akan tetapi diperlukan penambahan fasilitas pendukung lainnya 

seperti toko souvenir, tempat makan agar wisatawan menjadi lebih 

nyaman ketika berada di peziarahan. 

4. Mengoptimalkan kekuatan yang dimiliki oleh Peziarahan Rm. JB 

Prennthaler SJ dan Taman Doa Bunda Maria Pelindug Keluarga, 

memanfaatkan peluang dengan cara menjalin kerjasama dengan 

pengelola destinasi wisata untuk membuat paket wisata, 

memanfaatkan pemandangan indah sepanjang perjalanan sebagai 

atraksi pendukung, lokasi yang strategis dan mudah dijangkau 

dapat memberikan pengalaman yang baik bagi wisatwan sehingga 

perlu adanya perbaikan jalan secara berkala. Meningkatkan upaya 

pengembangan sarana dan prasarana, fasilitas seperti toko souvenir 

dengan dibantu dukungan dari masyrakat disekitar peziarahan.. 

5. Memanfaatkan peluang dan meminimalkan kelemahan dengan cara 

lebih gencar mempromosikan atraksi yang dimiliki peziarahan 

dengan menjalin kerjasama dengan pengelola destinasi wisata yang 

berada disekitar peziarahan dengan membuat paket wsiata dan saling 

mempromosikan dimasing- masing website dan sosial media, 

Menambah lampu penerangan jalan yang dibuat unik sehingga dapat 

dijadikan spot foto pada saat malam hari, memperbaiki jalan secara 

berkala agar wisatawan lebih tertarik untuk berkunjung ke peziarahan, 
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mengadakan sosialisasi dengan masyarakat tentang adanya peluang 

untuk membantu perekonomian masyarakat dengan ikut berpartisipasi 

dalam pengembangan peziarahan yaitu membuat fasilitas pensdukung 

untuk peziarahan dan ikut ambil bagian dalam kepengurusan 

peziarahan. 

6. Mengoptimalkan kekuatan untuk mengatasi ancaman yang ada 

dengan meningkatkan atraksi yang dimiliki peziarahan dengan 

mempertahankan cirri khas/atraksi yang tidak dimiliki oleh 

destinasi wisata yang sejenis, menambah atraksi yang dapat 

menarik wsitawan, membatasi pembangunan disepanjang jalan 

menuju peziarahan dengan melakkukan kerjasama dengan 

stakeholder di peziarahan sehingga dapat mendatangkan 

keuntungan bagi semua yang terlibat.  

7. Meminimalkan kelemahan untuk menghindari ancaman dengan cara 

lebih meningkatkan tentang atraksi yang dimiliki oleh peziarahan 

dengan menjalin kerjasama dengan pengelola destinasi yang berada 

didekat peziarahan, dengan mempromosikan di website dan sosial 

media, meningkatkan fasilitas yang ada di peziarahan, memberikan 

pembinaan untuk masyarakat agar teratrik untuk berpartisipasi dalam 

pengembangan peziarahan terutama dalam meningkatkan kualitas  

fasilitas sarana dan prasarana di peziarahan, seperti membuat toko 

souvenir, membuat kepengurusan sesuai bidang yang dibutuhkan 

peziarahan dengan melibatkan masyrakat disekitar peziarahan.  
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B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dan 

kesimpulan yang diambil, penulis memiliki beberapa saran sebagai 

bahan pertimbangan dalam menentukan kebijakan mengenai strategi 

di Peziarahan Rm. JB Prennthaler SJ dan Taman Doa Bunda Maria 

Pelindung Keluarga sebagai berikut : 

1. Sebaiknya peziarahan mulai memperhatikan SDM untuk 

kepengurusan peziarahan, karena kepengelolaan yang baik akan 

memberikan banyak dampak positif bagi perekonomian 

masyarakat dan juga peziarahan. 

2. Lebih meningkatkan promosi dalam upaya pengembangan 

peziarahan melalui media sosial dan bekerjasama dengan biro 

perjalanan, maupun perusahaan transportasi dan daya tarik yang 

berada didekat peziarahan dengan membuat paket wisata bagi 

wisatawan. 

3. Menambah fasilitas pendukung seperti toko souvenir dan tempat 

makan agar wisatawan semakin nyaman dengan cara bekerjasama 

dengan masyarakat lokal, membuat himbauan untuk wisatawan 

yang berkunjung agar tetap menjaga keheningan.
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